
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1.Ternate memiliki potensi yang tidak kalah menarik dengan daerah lain di 

Indonesia. Selain kaya dengan keragaman budaya dan keunikan yang lainnya, 

Ternate memiliki potensi alam yang akan menjadi primadona bagi pelancong 

wisata.  

2. Jarak obyek wisata dan aksesibilitas untuk beberapa lokasi wisata di Kota 

Ternate  sudah begitu bagus dan  lokasi masing-masing obyek wisata tersebar 

dan memiliki jarak yang tidak jauh dari pusat kota. Vegetasi untuk menunjang 

daya tarik wisata banyak.  

3. Perbatasan Kota Ternate, sebelah Utara berbatasan dengan laut Maluku, sebelah 

Timur berbatasan dengan selat Halmahera, sebelah Selatan berbatasan dengan 

laut Maluku, sebelah Barat berbatasan dengan laut Maluku.  

 

 

 

 

 



5.2 Saran  

Bagi pemerintah Kota Ternate harus lebih memperhatikan dan perhatian 

lebih terhadap pengembangan obyek wisata budaya yang ada di Kota Ternate, 

dimana obyek wisata merupakan salah satu aset daerah. Kemajuan Kota Ternate 

adalah kewajiban pemerintah daerah dan harus didukung dengan peran serta 

masyarakat dan promosi dari instansi terkait guna menarik wisatawan yang masuk 

baik domestik maupun mancanegara sehingga butuh sistem promosi yang lebih 

efektif dan harus didukung oleh masyarakat. 
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